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ABSTRAK 
Penelitianbini bertujuan untuk memperolehdtemuan eksplanatifj yang teruji tentang pengaruh sebagai 
berikut, (1) kemampuan kerjaodan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, (2) kemampuan kerja 
terhadap motivasi kerja, (3) kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan, (4) motivasi kerja terhadap 
kinerja karyawan. Populasin yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Delta 
Satria Dewata yang berjumlah 35 orang. Berdasarkanokarakteristikomasalah yang diteliti makal 
penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif kausal. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini yaitu kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis jalur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan kerjal dan motivasikkerja berpengaruhaterhadap kinerjaikaryawan, 
kemampuanvkerja berpengaruhcterhadap motivasi kerja, kemampuanbkerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan, dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Kata-kata Kunci: kemampuan kerja, motivasi kerja, kinerja karyawan 

 
 

ABSTRACT 

This study aimed at investigating the effects of (1) ability to work and motivation on performance (2) ability 
to work on motivation, ( 3 ) ability to work on performance, ( 4 ) motivation on performance. The population 
used in this research was all 35 employees of PT Delta Satria Dewata. Based on the characteristic of the 
research problems, this study used a causal quantitative approach and questionnaire to collect data. The 
analysis was conducted using path analysis. The results showed that ability and motivation influence 
performance, ability influences motivation, ability influences performance, and motivation influences 
employee performance. These results suggested direct and indirect influences of ability and motivation on 
performance. 

Keywords: ability to work, motivation, performancen 

 

 
1. PENDAHULUANon 

SumberaDayauManusiaaiadalah aset penting perusahaan dalam melaksanakan 
kegiatan operasionalnya dan meraih keuntungan. Dalam era persaingan bisnis yang ketat, 
perusahaan senantiasa perlu memberikan perhatian pada kemampuan dan motivasi kerja 
karyawan. Hal ini dipertegas oleh Ivancevich (2007) yang menyatakan bahwa kemampuan 
kerja dan motivasi kerja saling berinteraksi dalam menentukan kinerja karyawan. (Sulistyani 
2003) menyatakan jika motivasi tinggi dengan didukung oleh kemampuan yang tinggi maka 
kinerja karyawan juga tinggi.  Hal ini akan memberi keuntungan bagi setiap perusahaan  yang 
bergerak di bidang produksi barang maupun distributor.  

Perusahaan distributor memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat karena distributor merupakan perantara antara produsen dan konsumen. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada perusahaan distributor sejenis yakni perusahaan PT 
Arta Boga Cemerlang, PT Sinar Niaga Sejahtera dan PT Delta Satria Dewata, maka 
ditemukan  suatu permasalahan di antara ketiga perusahaan distributor tersebut bahwa  PT 
Delta Satria Dewata memiliki rata-rata pencapaian penjualan produk dari bulan September- 
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Desember 2019 yang paling rendah diantara PT Sinar Niaga Sejahtera dan Pt Arta Boga 
Cemerlang. Oleh karena itu penelitian ini difokuskan di PT Delta Satria Dewata. 

PT Delta Satria Dewata  merupakan perusahaan yang bergerak di bidang distributor 
makanan dan minuman yang berlokasi di Jalan Raya Seririt Singaraja, 18X Desa 
Tukadmungga dengan jumlah karyawan sebanyak 35 orang terdiri dari Kepala Depo, sales, 
pengiriman, staf gudang, dan administrasi. Perusahaan ini selalu menetapkan target 
penjualan pada produk yang ditawarkan. Rata-rata penjualan dari bulan September- 
Desember 2019 belum memenuhi target yang ditetapkan oleh perusahaan diduga karena 
rendahnya kinerja karyawan. Hal ini dilihat dari kinerja karyawan pada   bagian sales belum 
mencapai target penjualan yang ditetapkan oleh perusahaan yang dimana setiap karyawan 
sales harus  mencapai penjualan produk sebesar Rp 100.000.000/bulan. Sehingga rata-rata 
capaian produk dari bulan September-Desember sebesar Rp 1.987.500.000 yang semestinya 
PT Delta Satria Dewata harus memenuhi target sebesar Rp 2.000.000.000. Selain itu, 
sebagian kinerja karyawan pada bagian administrasi, staf gudang, dan pengiriman memiliki 
kualitas kerja yang rendah dapat dilihat dari kesalahan dalam menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan  deskripsi kerjanya. Informan selanjutnya menjelaskan bahwa rendahnya 
kinerja karyawan  diduga karena kurangnya kemampuan kerja dan motivasi kerja karyawan . 

Kemampuan kerja karyawan yang kurang dapat mengakibatkan kinerja karyawan 
belum tercapai. Berdasarkan wawancara awal mengenai kemampuan kerja yang rendah 
dapat ditunjukkan dari sikap dan perilaku karyawan pada bagian sales yang dimana sebagian 
karyawan sales kurang memiliki kemampuan berkomunikasi dengan pelanggan, kurang 
memiliki keterampilan menarik minta beli, dan karyawan kurang memiliki kemampuan 
bernegosiasi transaksi penjualan. Informan selanjutnya menjelaskan untuk karyawan bagian 
administrasi ada karyawan yang memiliki kemampuan kerja yang kurang dalam memasukkan 
data penjualan, untuk karyawan bagian staf gudang yang terdiri dari lima karyawan dua 
diantaranya kurang memiliki kemampuan kerja untuk mengecek FIFO barang (first in fist out), 
untuk karyawan pada bagian pengiriman dapat ditunjukkan dari kemampuan sikap yang 
kurang cekatan dan responsif dari atasan.  

Selain kemampuan yang kurang, rendahnya motivasi karyawan juga mengakibatkan 
kinerja karyawan menurun sehingga target penjualan belum mencapai hasil yang optimal. 
Berdasarkan hasil wawancara awal dengan sebagian karyawan, faktor motivasi kurang 
dikarenakan gaji yang diterima karyawan dirasa belum dapat memenuhi kebutuhan karyawan 
dengan enam hari kerja. Selain masalah gaji, rendahnya motivasi kerja dikarenakan karyawan 
mudah bosan dengan pekerjaan yang mereka lakukan dan kurang ada hal yang menantang 
untuk dikerjakan. Berdasarkan dengan masalah mudah bosanya karyawan berarti ini 
menunjukkan bahwa kondisi kerja menjadi indikator motivasi karyawan menurun. Selain 
tentang kondisi kerja, karyawan di bagian sales mengatakan bagi mereka yang mencapai 
target setidaknya ada promosi jabatan. 

Berkaitannndengan uraianaadi atasumaka penuliss tertarik untuklemelakukan 
penelitianoidenganarjudul “Pengaruhd Kemampuan KerjaadDan Motivasi KerjaaaTerhadap 
KinerjaaKaryawan padaopPT DeltaneSatria Dewata”.  

bBerdasarkan lataronbelakang masalahu penelitian makaidapat dirumuskan beberapa 
masalahteyanglakan dibahas dalamepenelitian inis mengenai bagaimana 
pengaruhtakemampuan kerja dan motivasinkerja terhadaptikinerja karyawan pada PT Delta 
Satria Dewata,  bagaimanalopengaruh kemampuan kerja terhadap motivasi kerja karyawan 
pada PT Delta Satria Dewata?, bagaimananapengaruh kemampuan kerja 
terhadapwkinerjauikaryawan pada PT Delta Satria Dewata?, dan bagaimana  pengaruh 
motivasi jkerjaoterhadap kinerjalkaryawancpadalPT Delta Satria Dewata? 

pTujuan penelitianboini adalahhuntuk memperolehmetemuan seksplanatif 
yangweterujinmengenai pengaruh kemampuan okerja dan motivasi lkerja terhadapbikinerja 
karyawanddpada sPT Delta Satria Dewata,  kemampuan kerjajaterhadap  motivasiokerja 
karyawanilpadanyPT Delta Satria Dewata, kemampuan kerjaaterhadapvkinerja karyawan 
padahePT Delta Satria Dewata dan motivasiiikerja terhadapsekinerja.karyawan pada ,PT 
DeltadSatriasDewata. 
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Terdapat dua manfaat yang diharapkanodari adanya penelitiannini yaituumanfaat 
teoritisedanepraktis. Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memperdalami ilmu 
manajemenesumber dayanmanusia khususnyantentangokemampuan kerjalldan motivasi 
kerjanterhadap kinerjaukaryawan. Manfaatr praktisphasil penelitianv ini diharapkanydapat 
digunakanirolehanpihak manajemens perusahaan PT Delta Satria Dewata dsebagai 
bahanwwpertimbangan ataunimasukan untukimenentukan kebijakannmengenai kemampuan 
kerja idan motivasi kerja sehingga dapat membantu meningkatkan kinerjarkaryawan. 
 Konsep kinerja ada yang menyatakan.bahwa kinerja adalah outputtdan outcome.  
Pakar yang menyatakan bahwa kinerja merupakan output yaitu pendapat Mangkunegara 
(2011) kinerja adalah hasilhkerjabsecara kualitasedan kuantitasmyang dicapai oleh 
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuaimdengan tanggungjawab yang 
diberikan kepada karyawan. Wood et al (2001) kinerja adalah suatu pengukuran ringkasedari 
kuantitas dan kualitas- kontribusiitugas-tugas yang dilakukan oleh individu untuk pekerjaan.  

Para ahli yang menyatakan bahwa kinerja merupakan outcome yaitu menurut Tobing 
(2009) kinerja adalah catatan outcomeuyang dihasilkanmdari fungsi-fungsi pekerjaanbatau 
kegiatanetertentu selama suatu periodevwaktu tertentu. Wibowo (2012) menyatakan bahwa 
kinerja merupakan outcomebyang dipandangedari sudut proses maupun hasilhpekerjaan. 
Denganmkataelaingkinerjantidak hanya menyangkutybagaimana prosesi pekerjaane itu 
berlangsung, namun juga menyangkut bagaimana hasil yang dicapaibdari 
pekerjaanktersebut. Rivai dan Basri (2005) jkinerja merupakan hasil kerja atau outcome yang 
dihasilkan oleh seseorang selaman periodei tertentu di dalam melaksanakan tugas yang 
berdasarkan dengan ketentuan seperti ustandarl kerja, targetnataun kriteria yang telah 
ditentukanc terlebih dahulu dan telah disepakati bersama., 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa kinerja tidak dapat dipandang hanya dari segi hasil saja tetapi kinerja 
merupakan catatan outcome yang dihasilkan oleh karyawan dari fungsi pekerjaan dan hasiln 
yangc dicapai dari pekerjaan itu sendirimselama periode waktu tertentu. Kinerja karyawan akan 
tercapai apabila didukung oleh kemampuan kerja. Dengan permasalahan yang ada di 
perusahaan penelitian, makaoindikator yang digunakan menggunakan pendapat Edison 
(2016) yaitukuantitas, kualitas,iinisiatif,iketepatan waktu, kemandirianns dan tanggungjawab. 

Kemampuan (abilities) seseorangl akan turutnserta menentukanloperilaku dan 
hasilnya.* Kemampuan kerja adalah bakatnyang ada pada seseorang untuk melakukan 
kegiatan fisikl atau mentalh yang diperoleh sejak lahir, belajar dan dari pengalaman (Soehardi, 
2003). Kemampuan  kerja merupakan kapasitasp individu untuki melaksanakan berbagai 
tugas dalam pekerjaan) tertentu. Seluruh kemampuan yang dimiliki inividu pada hakekatnyaG 
tersusun ndari dua perangkat sfaktor yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan 
fisik.(Robbins, 2000). Sedangkan Keith Davis (2002) menyatakan kemampuan merupakan 
hasil dari npengetahuan yang dimiliki seseorang dengan keterampilan yang dikuasai oleh 
individu. Kemampuan kerja adalahysifat yang dibawa sejak lahiri atau dipelajari yang 
memungkinkan seseorang untuk imenyelesaikan pekerjaanya, tkemampuan seseorang 
berbeda-beda dalam melaksanakan pekerjaanya (Gibson, 2001). 

uBerdasarkan beberapa npendapat para ahli dapat ndisimpulkan bahwa kemampuan 
kerja merupakan potensi yang dimiliki seseorang yang mencakup pengetahuan dan 
keterampilan dalam menyelesaikan suatuu pekerjaan dengan bmemanfaatkan sumber ndaya 
yang bada untuk mencapai hasil yang ndiinginkan. Kemampuan kerja karyawan akan 
meningkat apabila memiliki motivasi kerja yang tinggi. Indikatori yang digunakan sesuai 
dengan permasalahan yang ada maka merajuk pada pendapat Sinungan (2000) yaitu 
kemampuan pengetahuann, kemampuan keterampilan, dan kemampuan sikap 

Motivasi kerja merupakan edorongan terhadapnnserangkaian proses perilaku imanusia 
pada ipencapaian ttujuan (Wibowo, 2012). Motivasi kerja adalah proses pemberian dorongan 
dengan memberikan semangat kerja agar seseorang mau bekerja dengan memberikan 
secara soptimal kemampuanz dan okeahlianya untuk mencapai tujuan organisasi (Sunyoto, 
2012). Motivasi kerja diartikan isebagai keseluruhanp proses pemberianm dorongan atau 
rrangsangan kepada karyawan sehingga mereka bersedia bekerjan dengan relai tanpa 
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dipaksa< (Saydam, 2000). Motivasi kerja merupakan daya penggerako yang menciptakanu 
kegairahan kerja seseorang, dengan tujuan seseorang tersebut mau bekerjasama, bekerja 
efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan (Malayu, 
2006). Keitner & Kinicki (2007) mendifinisikani motivasi sebagai prosesu psikologisu yang 
menyebabkann munculnyah suatu tindakanw yang memiliki sarah untuk mencapai tujuan 
tertentu.  

Motivasii adalah sesuatu yang mendorongo seseorang untuk menunjukkan perilaku 
tertentu (Kurniawan, 2005). Motivasi kerja sebagain suatuu kerelaaan untuke jberusaha 
seoptimall mungkinw dalam pencapaianu organisasi yang dipengaruhi oleh ukemampuan 
usaha untuk memuaskan beberapa kebutuhan individu (Robbins, 2014). Berdasarkan 
beberapa pengertian para ahli hdapat ddisimpulkan ibahwa motivasi kerja adalah dorongan 
kerja yang munculd dari hdiri sendiri untuk hmelakukan pekerjaan secara optimal untuk 
mencapai tujuan tertentu. Indikator yang digunakan sesuai dengan permasalahan maka 
menggunakan pendapat Masyjui (2005) yaitu gaji,shubungan rekan kerja, promosi jabatan, 
dan ikondisi kerja. 

 Tentunya disini perusahaan harus memerhatikan ikemampuan okerja dan ymotivasi 
kerja karyawan guna meningkatkan pkinerja lkaryawannya agar perusahaan mampu bersaing 
dan dapat mencapai target yang diharapkan oleh perusahaan tersebut. Hal eini karenaa 
kemampuanz kerja dan motivasii kerjab saling berinterkasi menentukan kinerja, dan jika 
jmotivasi ktinggi dengan didukung oleh qkemampuan yang tinggi imaka skinerja karyawan 
juga tinggi teori ini didukungc apula oleh hasil penelitian empirik Diah (2013) yang menyatakan 
bahwa kemampuan kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara opositif odan signifikani  
terhadap kinerja karyawan. 

Kemampuan kerja dan motivasi kerja sangat berkaitan langsung dengan kinerja 
karyawan. Kedua variabel tersebut menjadi faktor dalam wmeningkatkan kinerjaa karyawan. 
Hal ini didukung oleh teori dari Ivancevich (2007) yang menyatakan kinerja karyawan 
dipengaruhi oleh kemampuan kerja dan motivasi kerja karena kemampuan dan motivasi 
bekerja saling berinteraksi menentukan kinerja. Sulistiyani (2003) menyatakan uapabila 
motivasin tinggi dengann didukungi oleh kemampuankkerja yang ttinggi makan kinerja 
pegawaip juga tinggi.    

Artinya karyawan yang memiliki kemampuan kkerja yang tinggi edalam memahami 
dan melaksankan ttugas yang diberikan kepadanya dan ididukung kdengan motivasis kerja 
tinggi makaa kinerja karyawan dapat tercapai secara optimal. Hali inii didukungg oleh hasil 
penelitiann yangb dilakukan holeh Diah (2013) bahwa kemampuan kerja dan motivasi kerja 
berpengaruh secara ipositif dan signifikanwterhadap kinerjad karyawan.  

Hubungan Kemampuan Kerjan Terhadapp Motivasio Kerja, Ivancevich (2007) 
menyatakani bahwaw kemampuan kerja  seseorang dapat memengaruhi motivasi seseorang 
untuk bekerja, dengan arti semakin tinggi tingkat kemampuan seseorang atau atasan maka 
motivasi karyawan untuk bekerja semakini omeningkat. Halo kini ddidukung olehu hasilt 
penelitianp Veronika (2011) bahwa kemampuanz kerjai berpengaruhh secara positifb ndan 
signifikanm terhadapomotivasik kerja akaryawan 

tKemampuan kerjay bberpengaruhutterhadap kinerjam mkaryawan. Sinambela (2008) 
menyatakan hsemakin tingginnkemampuanl yangg dimilikil seseoranga mmaka kinerja akan 
semakin meningkat. Menurut Ivancevich (2007) kemampuan terhadap kinerja merupakan 
faktora uyang pentingu untukabmembantun membedakanaokaryawan yangubberkinerja 
tinggir dan ryang berkinerjanrrendah dan kemampuans memiliki hubungan yang nyata 
terhadapiikinerja. Halb inix didukungn oleh penelitian Verawati (2015) jbahwa vkemampuan 
kerjanuberpengaruhh cpositif cdan bsignifikan terhadapppkinerjankkaryawan. 

Motivasixnkerja berpengaruhhtterhadap lkinerja. Menurut Mangkunegara (2009) 
motivasineterbentuk darinusikap (attitude) karyawanghdalam menghadapilssituasi ikerja di 
perusahaany(situation). Motivasimamerupakankokondisi atauerenergi yanggemenggerakkan 
dirinakaryawannyyang teraraheaatau tertujunnuntuk mencapaitrtujuan oorganisasi 
perusahaan. Sikapunmental yang dimiliki karyawanayang pron dan positifjjterhadap ssituasi 
kerjaiiitulah yangoememperkuati motivasi kerjanyanauntuk mencapailikinerja emaksimal. Hal 
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ini didukung oleh penelitian Amalia (2016) bahwa motivasi kerja berpengaruhpppositifd dan 
signifikangpterhadappxkinerja qkaryawan. 

 
2. Metodese  

 qDesain ipenelitian yang digunakannadalah kuantitatif dkausal yaitu bbertujuan 
menentukanhhubungan danppengaruh darissuatu variabele terhadapavariabelllainnya. 
desain kausal dapatadilakukan dengana langkah-langkahpdari merumuskanymasalah, 
melakukan kajian pustaka, merumuskanohipotesis, mengumpulkan data, mengolah data, dan 
menarik kesimpulan. Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
variabel X1 atau variabel bebas pertama yaitu kemampuan kerja, variabel X2 atau variabel 
bebas kedua yaitu motivasi kerja, dan variabel terikatnya adalah Y yakni kinerja karyawan. 

Subjek dalamm penelitiananini adalahhkaryawan dinPT aDeltanSatriaoDewata, 
sedangkan objek dalam penelitian ini adalah kemampuan kerja, mmotivasipkerja, 
danrkinerjawkaryawan padapPT Delta Satria Dewata. 

pPopulasi dalammpenelitian iniaadalah seluruhakaryawanaPTuDelta Satrian 
Dewataxyangbberjumlah 35 orang. Penelitian ini merupakan penelitian populasi, karena 
menggunakansseluruhukaryawan PTvDeltaaSatriaiDewata. Hal tersebut dilakukan untuk 
mendapatkan simpulan penelitian yang menggambarkan keadaan populasi sebenarnya.  

Jenis penelitian yang digunakan kuantitatif yaitu data yang dapat dihitung atau angka-
angkaa. Sumbersdata yang digunakan kdalam penelitiannini adalahhdata primer yaitu data 
yang diperoleh secara langsung obyek yang akan diteliti (Sudarsono, 2006). Data primer yang 
diperoleh dalam penelitian ini berasal dari hasil kuesioner kemampuan kerja, motivasi kerja, 
dan kinerja karyawan. bersumber dari karyawan, yaitu data pengalaman kerja, disiplin kerja, 
kepuasan kerja dan kinerja karyawan.  

Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari lembaga atau intitusi tertentu (Sudarsono, 
2006). dData sekunderr yangddiperoleh dalamm penelitianmini bersumberr dari 
sumberakedua yanggdiperoleh ddari Kepala Depo, yaitu berupa data tentang jumlah 
karyawan, dan data penjualan PT Delta Satria Dewata. Adapun teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini yaitu kuesionere  dengan instrument pengumpulan yang dimana 
kuesioner harus diuji validitas dan reliablitasnya.sTeknik analisis data yangddigunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis jalur (Path Analysis). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasila darin analisis jalur pengaruh kemampuann kerja dan motivasi kerja pterhadap 
kinerja karyawanupadad Delta Satria Dewata dengan bantuan aplikasi komputer Statistical 
Packages and Socialb Scien (SPSS) 22 for Windows dapat dilihat pada pada Tabel 1 berikut 
ini.           

 
 

Tabel 1. Hasilb Output Analisi Jalurrr 

Parameterero Koefisienoi        αmk p-valuetr 

Ryx1x2nn 10,919 0,05 0,000 

R²yx1x2 20,845 - - 

Px1x2 30,873 0,05 0,000 

P²x1x2 40,762 - - 

Pyx1 50,432 0,05 0,011 

P²yx1 60,187 - - 

Pyx2 70,571 0,05 0,000 

P²yx2 80,326 - - 

Pye2 90,155 - - 

Px2e1 *0,238 - - 
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Besar sumbangan pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabel kemampuan 

kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
iTabel 2. SumbanganoPengaruh Kemampuan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap 

Kinerja (Y)b 

No                Keterangannn     Besar  Sumbangani          % 

1 Besar pengaruh langsung X1terhadap Yb 0,187 18,7% 

2 Besarb pengaruh tidak glangsung 

X1terhadap Y melalui X2bb 

0,091 9,1% 

3 Besar pengaruh total X1terhadap Y 0,278 27,8% 

4 Besar pengaruh langsung X2terhadap Yk 0,326 32,6% 

5 Besar pengaruh total X1dan X2 terhadap 

Y 

0,845 84,5% 

6 Besar pengaruh variabel lain terhadap Y 0,155 15,5% 

Total  1,000 100,00% 

 

 
Berdasarkan tabel 1 dan 2 bahwa hasil (1) Ryx1x2, X1 dan X2 berpengaruh terhadap Y^ 

sebesara 0,919. (2) R2yx1x2, besarosumbanganipengaruh X10 dan X20 terhadap Yi sebesar 
0,845. (3) Pyx1, X1 berpengaruh terhadap Y sebesar 0,432. (4) P2yx1 besar sumbangan 
pengaruh X1t terhadap Yy sebesar 0,187. (5) Pyx2, X2 berpengaruh terhadap Y sebesar 0,571. 
(6) P2yx2 besar sumbangan pengaruh X2 terhadap Y sebesar 0,326. (7) Px1x2, X1 berpengaruh 
terhadap X2 sebesar 0,873. (8) P2X1X2 besar sumbangan pengaruh X1 terhadap X2 sebesar 
0,762. (9) PYε2, variabel lain berpengaruh terhadap Y sebesar 0,155. (10) PX2ε1, variabel lain 
berpengaruh terhadap X2 sebesar 0,238.  

yBerdasarkan hasily penelitian ujif statistikn path analysis menunjukkann bahwa 
kemampuan kerja dan motivasi kerja  ssecara bersama-samaa berpengaruh secara positif 
terhadap kinerja karyawanz pada PT Delta Satria Dewata. uBesar sumbanganipengaruh 
kemampuan jkerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawanjaadalah 84,5% sedangkan 
hubunganfpengaruhhdari faktortlain terhadaplkinerja karyawans sebesar 15,5%. fFaktor lain 
yangddiduga memengaruhi kinerja karyawan menurut Wibowo (2012) yaitu kkompensasi, 
kepemimpinan, lingkungan kerja, kkepuasan kerja, sstres kerja, dan komitmen individu. 

hBerdasarkan hasil penelitian uji statistik path analysis jada pengaruhkkemampuan 
kerja terhadap motivasi kerja  sebesar 76,2%. Besar hubungan pengaruh kemampuan kerja 
terhadap  kinerja karyawan adalah 18,7%, sedangkan besar sumbangan pengaruh dari 
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan adalah 32,6%. 
 jBerdasarkan penelitian  yang  telah  dilakukan ada pengaruh kemampuan kerja dan 
motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Delta Satria Dewata 
sebesar 84.5% dan sisanya sebesar 15,5% dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan teori Ivancevich (2007) dan Sulistiyani (2003) yang menyatakan bahwa 
kemampuan kerja dan motivasi kerja saling berinteraksi menentukan kinerja dan apabila 
motivasi kerja dengan didukung oleh kemampuan kerja yang tinggi maka kinerja karyawan 
juga tinggi. Teori dari Ivancevich dan Sulistyani didukung  hasil penelitian empirik yang 
dilakukan oleh Diah (2009) yang menyatakan bahwa kemampuan kerja dan motivasi kerja 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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hHasil analisis berikutnyanmenunjukkan bahwaa kemampuan kerjan berhubungan 
positifg dsignifikan terhadap motivasi kerja “karyawan PT Delta Satria Dewata. Semakin tinggi 
tingkat kemampuan seseorang memahami job description atau gambaran tugas yang 
diberikan oleh atasan maka motivasi untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan akan 
meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Ivancevich (2007) dan hasil penelitian 
empirik yang dilakukan oleh Veronika (2011) yang emenyatakan bahwaskemampuan kerja 
berpengaruh hsecara positifb dan signifikaneterhadap motivasimkerja karyawanj 

Analisis selanjutnya gmenunjukkan bahwatkemampuanikerja berpengaruh ppositif dan 
signifikany terhadap kinerja karyawan PT Delta Satria Dewata. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan teori Sinambela (2008) dan Ivancevich (2007) yang menyatakan semakin tinggi 
kemampuan yang dimilki seseorang maka kinerjanya akan semakin meningkat. Kemampuan 
merupakan faktor penting untuk membantu membedakan karyawan yang berkinerja tinggi dan 
yang berkinerja rendah. Setiap perusahaan harus memperhatikan kemampuan kerja 
seseorang guna meningkatkan kinerja. Teori Sinambela dan Ivancevich  didukung hasil 
penelitian empirik yang dilakukan oleh Verawati (2015) imenyatakan bahwa kemampuan kerja 
berpengaruhhpositif dan signifikan* terhadap kinerja karyawan. 

Selanjutnya, variabel motivasi kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja 
karyawan pada PT Delta Satria Dewata. oHasil penelitian ini sejalankdengan teorioyang 
disampaikannoleh Mangkunegara (2009) hmenyatakan bahwaimotivasi terbentuk dari sikap 
(attitude)skaryawan dalamnmenghadapiesituasi kerjandi perusahaan, hsikap mental yang 
dimiliki karyawan yang aktif terhadap situasi kerja inilah yang memperkuat motivasi kerjanya 
untuk mencapai kinerja yangkmaksimal. Kajian empirik yang dilakukan joleh Amalia (2016)  
menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan. 
 nPenelitian inisbertujuan untuk mengetahuikpengaruh kemampuankkerja dan motivasi 
kerja terhadapdkinerja karyawanl pada PT Delta Satria Dewata.  Kemampuan kerja karyawan 
yang masih rendah menyebabkan terhambatnya penyelesaian pekerjaan sesuai target 
perusahaan.  
 Upaya dalam meningkatkan kemampuan kerja karyawan PT Delta Satria Dewata yaitu 
dengan cara memberikan pelatihan kepada karyawan sales berupa pelatihan strategi 
negosiasi dengan pelanggan sehingga kemampuan berkomunikasi dan kemampuan untuk 
menarik minat beli pelanggan semakin baik. Memberikan arahan tentang prosedur 
pengerjaan tugas untuk karyawan bagian staf gudang, administrasi, dan pengiriman  dan 
memberikan tugas tertentu kepada karyawan sehingga karyawan semakin terampil dalam 
mengerjakan pekerjaan yang telah diberikan.  
 Memberikan motivasi kerja  sangat penting dilakukan oleh perusahaan karena dapat 
meningkatkan kemampuan kerja dan akan berdampak terhadap kinerja karyawan dengan 
menerapkan SOP (Standart Operating  Procedure) perusahaan karena  SOP isebagai 
standarisasiecara yang dilakukanwkaryawan dalam menyelesaikanlpekerjaan, mmembantu 
karyawanllebih mandirii  dan tidak tergantung pada kintervensiamanajemen, sehingga 
mengurangi keterlibatantatasan dalam opekerjaan, menciptakan ukuran satandar kinerja 
yang akan memberikan karyawan cara untuk memperbaiki kinerja yang kurang baik. Dengan 
memerhatikan SOP maka seluruh karyawan bisa saling membantu dan bekerja sama untuk 
dalam meningkatkan kinerjanya. 
 Motivasi kerja dapat dilakukan dengan cara  memberikan apresiasi atau penghargaan 
terhadap karyawan yang berprestasi di perusahaan dan memberikan bonus  berupa 
tambahan gaji berkala atau kenaikan jabatan berkala bagi karyawan yang dapat mengerjakan 
tugas tepat waktu dan mencapai target perusahaan serta memberikan tantangan baru yang 
menarik bagi karyawan sehingga dapat meningkatkan motivasi kerja untuk melaksanakan 
tugas yang diberikan dan kinerja karyawan semakin baik. 

 tHasil penelitian ini diharapkanbbisa membantu untuk memberikan masukan kepada 
PT Delta Satria Dewata dalamtmeningkatkan kinerja karyawan dengan carasmemperhatikan 
kemampuan kerjazdan memberikan motivasi kerja. 
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4. SIMPULAN DAN SARANik 
 xBerdasarkan hasil pengujianustatistik dan hipotesiseserta upembahasan, maka 
dapattditarik beberapa kesimpulanksebagai berikutttKemampuan  kerja dan motivasi kerja 
berpengaruh ipositif terhadap kinerja karyawan pada PT Delta Satria Dewata. yHal ini berarti 
kemampuanfkerja dan motivasi kerja berperan dalam meningkatkanqkinerja karyawan PT 
Delta Satria Dewata.Kemampuan kerja berpengaruh positiffterhadapvmotivasivkerja pada 
PTaDeltajSatria Dewata. Hal ini berarti kemampuan kerja berperan dalam upaya 
meningkatkan motivasi kerja karyawan PT Delta Satria Dewata. 
Kemampuan  kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT PT Delta Satria 
Dewata. Hal ini berarti kemampuan kerja karyawan berperan dalam upaya meningkatkan 
kinerja karyawan PT Delta Satria Dewata. Motivasi kerja berpengaruhnpositifnterhadap 
kinerja karyawan pada (PT *Delta Satria Dewata. Hal ini berarti motivasi kerja berperan dalam 
meningkatkan kinerja karyawan PT Delta Satria Dewata. 

 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan yang telah dikemukakan di 
atas, dapat diajukan beberapa saran yang pertama bagi pihak manajemen PT Delta Satria 
Dewata, diharapkan untuk meningkatkan kinerja karyawanya dengan berfokus pada 
kemampuan kerja dengan cara memberikan pelatihan bagi setiap karyawan, arahan tentang 
prosedur pengerjaan tugas dan memberikan motivasi kerja untuk karyawan. Hasil penelitian 
ini membuktikan bahwa kemampuan kerja karyawan yang tinggi dengan diimbangi dengan 
motivasi kerja dapat memengaruhi kinerja karyawan.  

dDi samping kemampuan kerja, motivasi kerja juga perlun mendapataperhatian 
dengan cara memberikan penghargaan bagi karyawan yang berprestasi ataupun memberikan 
bonus bagi karyawan yang mencapai target perusahaan, sehingga karyawan yang 
mendapatkan perlakuan tersebut semakin meningkatkan kinerjanya. Memberikan tantangan 
baru yang menarik untuk bekerja perlu diterapkan perusahaan PT Delta Satria Dewata  
sehingga motivasi kerja karyawan semakin tinggi untuk melaksanakan tugas yang diberikan. 

Saran kedua bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji aspek yang serupa 
yaitu kemampuan kerja dan motivasi kerja serta kinerja karyawan dapat mengembangkan 
penelitian ini dengan menggunakan populasi dan sampel yang lebih luas agar hasil penelitian 
lebih teruji keandalannya. Selain itu juga diharapkan untuk menguji variabel lain yang diduga 
dapat memengaruhi kinerja karyawan seperti disiplin kerja, kompensasi, pengalaman kerja, 
kepemimpinan, lingkungan kerja, kompetensi, dan komitmen organisasi. 
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